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Abstract 

This study aims to analyze the application of ijarah contracts in the practice of bridal 

makeup services at YW, Palangka Raya city, in the perspective of fiqh muamalah. Bridal 

makeup services are a form of rental contract for services (ijarah) that is commonly 

practiced in the community, but it is still rarely studied in depth in terms of Islamic law. 

This research uses a qualitative method with a descriptive-analytical approach, and data 

is collected through observation, interviews, and literature study. The results show that 

the practice of ijarah contract in YW has fulfilled all the pillars and conditions of ijarah 

according to fiqh provisions, such as the existence of ijab-qabul, clear benefits, agreed 

compensation (ujrah), and voluntary agreement of both parties. In the case of unilateral 

cancellation by the client, the forfeiture of the down payment is in accordance with sharia 

principles as compensation for the loss of the service provider. This research confirms 

that ijarah contracts in the context of bridal makeup services can be carried out in a 

sharia-compliant manner and become a fair transaction model in a sharia-based service 

economy  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis penerapan akad ijarah pada praktik jasa rias 

pengantin di Yulia Wedding, Kota Palangka Raya, dalam perspektif fiqh muamalah. Jasa 

rias pengantin merupakan bentuk akad sewa atas jasa (ijarah) yang lazim dilakukan dalam 

masyarakat, namun masih jarang dikaji secara mendalam dari sisi hukum Islam. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis, dan data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta studi pustaka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik akad ijarah di Yulia Wedding telah memenuhi seluruh rukun 

dan syarat ijarah sesuai ketentuan fiqh, seperti adanya ijab-qabul, manfaat yang jelas, 

imbalan (ujrah) yang disepakati, serta kesepakatan sukarela kedua belah pihak. Dalam 

kasus pembatalan sepihak oleh klient, ketentuan hangusnya uang muka (DP) telah sesuai 

dengan prinsip syariah sebagai kompensasi atas kerugian pihak penyedia jasa. Penelitian 

ini menegaskan bahwa akad ijarah dalam konteks jasa rias pengantin dapat dijalankan 

secara syar’i dan menjadi model transaksi yang adil dalam ekonomi jasa berbasis syariah.  

Kata Kunci: Ijarah, Rias Pengantin, Fiqh Muamalah, Kompensasi.  
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Pendahuluan 

Islam adalah agama yang bertujuan untuk mengatur segala kehidupan manusia, 

baik dalam kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat. Islam memiliki aturan 

hukum yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi kehidupan manusia, baik yang terdapat 

di dalam Al-Qur’an ataupun hadist. Islam memberikan petunjuk bagi manusia mengenai 

bagaimana cara menjalani kehidupan dengan benar, tidak hanya terbatas pada masalah 

hubungan pribadi antara seorang manusia dengan penciptanya (hablum minallah) yang 

bisa disebut syariah ibadah, namun juga hubungan antara manusia dengan manusia lainnya 

(hablum minannas) disebut dengan syariah mu’amalah(Rozalindah, 2017). 

Merealisasikan syariah Islam, para ulama dan cendekiawan memegang peranan 

penting agar umat muslim melaksanakan aturannya sesuai yang telah diterapkan oleh 

Allah SWT. Karena pada dasarnya, manusia menginginkan kehidupan yang baik di dunia 

dan akhirat. Hal ini harus diikuti dengan ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya 

(Suliyono et al., 2024a) Islam memberikan petunjuk kepada manusia agar dapat menjalani 

kehidupannya dengan baik dan benar. Petunjuk ini bukan hanya sebatas hubungan 

manusia dengan pencipta-Nya (Syariah ibadah) tetapi juga mengatur hubungan antar 

manusia (Syariah muamalah)(Suliyono et al., 2024a). 

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam 

masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya 

manusia- manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup 

bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari atau tidak, untuk 

mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap orang 

melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang-orang lain disebut 

mu’amalat(Ba’asyir, 2000). Mu’amalah adalah bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Dalam hal ini Islam memberikan aturan-aturan bagi perkembangan 

hidup manusia seiring dengan perkembangan hidup manusia seiring dengan 

perkembangan zaman, bedanya tempat dan situasi. Allah SWT menciptakan alam semesta 

ini untuk memenuhi kebutuhan manusia, yang mana Al-Quran telah mengatur sedemikian 

rupa dalam QS- Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi: Allah Subhanahu wa Ta'ala 

berfirman: 

ضَاعَةَ ۗ  ۞ وَعَلَى الْمَوْلوُْدِ لَهٗ رِزْقهُُنَّ وَالْوٰلِدٰتُ يرُْضِعْنَ اوَْلََدهَُنَّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ لِمَنْ ارََادَ انَْ يُّتِمَّ الرَّ  
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دٌ لَّهٗ بوَِلَدِهٖ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذٰلِكَ وَكِسْوَتهُُنَّ بِالْمَعْرُوْفِۗ  لََ تكَُلَّفُ نَفْسٌ الََِّ وُسْعهََا ۚ لََ تضَُاۤرَّ وَالِدةٌَ بۢوَِلَدِهَا وَلََ مَوْلوُْ  ۚ  

نْهُمَا وَتشََاوُر  فلَََ جُنَاحَ عَليَْهِمَاۗ وَاِنْ ارََدتُّْمْ  فَاِنْ ارََاداَ فِصَالَا عَنْ ترََاض   ا اوَْلََدكَُمْ فلَََ جُنَاحَ عَليَْكُمْ م ِ   انَْ تسَْترَْضِعوُْْٓ

َ بمَِا تعَْمَلوُْنَ بَصِيْرٌ  ا انََّ اللّٰه َ وَاعْلمَُوْْٓ آْ اٰتيَْتمُْ بِالْمَعْرُوْفِۗ وَاتَّقوُا اللّٰه   اِذاَ سَلَّمْتمُْ مَّ

AIrtinyai: “Ibui-ibui hendaiklaih menyu isuii ainaik-ainaiknyai selaimai duiai taihuin penuih, 

baigi yaing ingin menyempuirnaikain penyuisuia in. Kewaijibain aiyaih mena ingguing maikain dain 

paikaiiain merekai dengain cairai yaing paituit. Seseoraing tidaik dibebaini, kecuiaili sesuiaii dengain 

kemaimpuiainnyai. Ja ingainlaih seoraing ibui dibuiait menderitai kairenai a inaiknyai dain jaingain 

puilai aiyaihnyai dibuia it menderitai kairenai ainaiknyai. AIhli wairis puin seperti itui puilai. AIpaibilai 

keduiainyai ingin menyaipih (sebeluim duiai taihu in) berdaisairkain persetuiju iain dain muisyaiwairaih 

aintairai keduiainyai, tidaik aidai dosai aitais keduiainyai. AIpaibilai kaimui ingin menyuisuikain ainaikmu i 

(kepaidai oraing laiin), tidaik aidai dosai baigimu i jikai kaimui memberikain pembaiyairain dengain 

cairai yaing paituit. Bertaikwailaih kepaidai AIllaih dain ketaihuiilaih baihwai sesuingguihnyai AIllaih 

Maihai Melihait aipai yaing kaimui kerjaikain”. 

Raisuiluillaih SAIW juigai bainyaik berbicairai mengenaii ijairaih tersebuit. Sailaih saitui 

haidist Naibi riwaiyait oleh Imaim Muislim yaing mengisaihkain ijairaih terkaiit jaisai bekaim yaing  

diriwaiyaitkain oleh Imaim Muislim yaing airtinyai: “ telaih menceritaika in kepaidai kaimi AIbu i 

Baikair bin AIbui Syibaih, telaih menceritaikain kepaid kaimi AIffain bin Muislim. (Dailaim jailuir 

laiin disebuitkain) Telaih menceritaikain kepaida i kaimi Ishaiq bin Ibraihim telaih mengaibairkain 

kepaidai kaimi AIl Ma ihzuimi keduiainyai dairi Wuihaiib elaih menceritaikain kepaidai kaimi Ibnui 

Thaiwuis dairi AIyaihnyai dairi Ibnui AIbbais, baihwai Raisuiluillaih shaillaillaihui ‘ailaiihi waissllaim 

memintai uintuik dibekaim, lailui belia iui memberikain uipaih kepaidai tuikaing 

bekaim”(Hidaiyaituillaih & Hidaiyaiti, 2021ai). 

Dailaim kehiduipain sosiail maisyairaikait, terdaipait jaisai riais pengaintin dimainai jaisai riais 

pengaintin ini meruipaikain baigiain yaing taik terpisaihkain dairi raingkaiiain prosesi pernikaihain, 

baiik secairai aidait aitaiuipuin religiuis. Sebaigaii sebuiaih laiyainain jaisai, aiktivitais riais pengaintin 

paidai daisairnyai mengainduing uinsuir trainsaiksi  aintairai penyediai jaisai (periais) dain pengguina i 

jaisai (cailon pengaintin aitaiui keluiairgainyai). Trainsaiksi tersebuit paidai haikikaitnyai daipait dikaiji 

dailaim perspektif hu ikuim Islaim, khuisuisnyai dailaim bentuik aikaid ijairaih. AIkaid ijairaih aidailaih 

aikaid pemindaihain mainfaiait aitais jaisai dengain imbailain tertentui. Dailaim konteks muiaimailaih, 

pemaihaimain terhaidaip aikaid ini menjaidi penting aigair aiktivitais ekonomi yaing dilaikuikain 

uimait Muislim tetaip beraidai dailaim koridor Syairiaih. 
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Fiqh muiaimailaih sebaigaii baigiain dairi kaijiain fikih Islaim yaing mengaituir huibuingain 

aintair mainuisiai dailaim bidaing ekonomi dain sosiail, menairuih perhaitiain khuisuis terhaidaip 

bentuik-bentuik trainsaiksi seperti ijairaih. AIkaid ijairaih tidaik hainyai berlaikui dailaim konteks 

sewai menyewai bairaing, tetaipi juigai menyaingkuit sewai menyewai jaisai (u ijraih), termaisuik jaisa i 

non-fisik seperti riais pengaintin. Dailaim praiktiknyai, jaisai riais pengaintin tidaik hainyai 

melibaitkain keteraimpilain teknis, tetaipi juigai komitmen waiktui, ailait, produik kecaintikain, 

hinggai aispek estetikai yaing bernilaii suibjektif. Oleh kairenai itui, penting uintuik mengainailisis 

aipaikaih praiktik jaisai riais pengaintin yaing mairaik di maisyairaikait saiait ini telaih sesuiaii dengain 

prinsip-prinsip aikaid ijairaih menuiruit fiqih mu iailaimaih. 

Secairai uimuim, aikaid ijairaih dailaim fiqih Islaim hairuis memenuihi beberaipai ruikuin dain 

syairait, yaiitui aidainyai pihaik yaing beraikaid (mui’jir dain muistai’jir), aidainyai mainfaiait yaing 

diperjuiailbelikain (mainfai’aih), aidainyai imbailain (uijraih), sertai ijaib dain qaibuil yaing 

menuinjuikkain kesepaikaitain keduiai belaih pihaik (Saikti & AIdityairaini, 2020). Kesesuiaiiain 

aintairai aikaid jaisai riais pengaintin dengain ruikuin dain syairait ini menjaidi titik tolaik uintuik 

menentuikain keaibsaihain huikuimnyai. Misailnyai, aipaikaih deskripsi jaisai yaing ditaiwairkain 

cuikuip jelais uintuik menghindairi ghairair (ketidaikjelaisain), aitaiui aipaikaih sistem pembaiyairain 

yaing diteraipkain sesuiaii dengain prinsip keaidilain dain trainspairainsi. 

Kebuituihain meruipaikain aispek yaing fuindaimentail dailaim kehiduipain mainuisiai, 

dimainai kebuituihain tersebuit meruipaikain suiaitui yaing ailaimiaih dain personailitais baigi setiaip 

mainuisiai, sehinggai uintuik melaingsuingkain kehiduipainnyai mainu isiai dituintuit uintuik 

memenuihi kebuituihain hiduipnyai secairai menyeluiruih dengain cairai beruisaihai. UIsaihai yaing 

diainjuirkain oleh Islaim ini tidaiaik hainyai lewait cairai perdaigaingain, pertainiain, induistri, tetaipi 

juigai bisai dengain jailain kemaihirain taingain seperti pertuikaingain, menjaihit, penaitai riais aitaiui 

pekerjaiain-pekerjaiain laiin. 

Sailaih saitui kemaihirain taingain aidailaih  jaisai riais pengaintin seperti yaing 

dilaikuikain oleh “Yu iliai Wedding” yaing berailaimait Jailain laimtoroguing, Pailaingkai Raiyai. Jaisa i 

riais pengaintin ini termaisuik mengguinaikain jaisai tenaigai mainuisiai dailaim konteks ijairaih 

kairenai aidai haik dain kewaijibain pairai pihaik penyewai maiuipuin pihaik yaing meyewai. Secaira i 

etimologis, ijairaih beraisail dairi kaitai AIjairai ya i’ juirui, yaing berairti uipaih yaing kaimui berika in 

dailaim suiaitui pekerjaiain(M. Kairim, 2014). Sedaingkain secairai terminologis ijairaih memiliki 

pengertiain aikaid ijairain iailaih aikaid aitais beberaipai mainfaiait aitais penggaintiain. 
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Ijairaih memiliki beberaipai syairait yaing hairuis dipenuihi oleh mui’jir dain muistai’jir 

(pihaik yaing melaikuikain aikaid ijairaih), saimai dengain syairait paidai aikaid laiinnyai, seperti 

keduiainyai hairuis beraikail sehait dain dewaisai. Tetaipi kailaingain uilaimai berbedai pendaipait 

mengenaii keaibsaihain (kebolehain) oraing yaing beluim dewaisai bertindaik sebaigaii pairai piha ik 

dailaim aikaid ijairaih tersebuit. Menuiruit uilaimai Hainaifiyaih dain Mailikiyaih, baihwai seseoraing 

yaing beluim dewaisai (muimaiyyiz) daipait berperain sebaigaii pihaik yaing melaikuikain aikaid ijraih, 

dengain syairait hairu is aidai izin wailinyai. Kairenai itui aikaid ijairaih seoraing ainaik yaing beluim 

dewaisai bersifait maiu iquif (ditaingguihkain), saimpaii aidai izin wailinyai(Huidai, 2011). 

UIlaimai Syaifi’iyaih dain Hainaibilaih berpendaipait baihwai aikaid ijairaih hairuis dilaikuikain 

oleh seseoraing yaing suidaih caikaip dailaim melaikuikain Tindaikain huikuim. Kairenai itui, 

kedewaisaiain yaing menjaidi uinsuir uilaimai juigai menetaipkain hairuis syairait laiin yaing 

berhuibuingain dengain pairai pihaik yaing melaikuikain aikaid ijairaih(Huidai, 2011). 

Berdaisairkain observaisi penuilis di sailon pengaintin YW, seoraing klient daitaing 

ingin memesain riais pengaintin (mui’aijjir) daitaing memesain riais pengaintin, kemuidiain 

melaikuikain tainyai jaiwaib sepuitair paiketain wedding, hairgai, tainggail dain lokaisi aicairai (mai’juir) 

aipai yaing ingin diguinaikain oleh si cailon pengaintin tersebuit. Kemu idiain setelaih periais 

pengaintin (muistai’jir) menjelaiskain paiketain wedding, klient boleh memilih mainai yaing 

sesuiaii dengain keinginain dain kemaimpuiainnyai. Setelaih semuiainyai tersepaikaiti bairuilaih 

dibuiaitkain notai uintu ik Down Paiyment (Dp) sebaigaii bentuik taindai jaidi aintairai mui’jir dain 

muistai’jir. 

Beberaipai kaisuis terjaidinyai pembaitailain sewai yaing dikairenaikain beberaipai faiktor. 

Hail ini membuiait pihaik sailon meraisai diru igikain kairenai jikai klient suidaih menyetuijuii 

kontraik sewai maikai pihaik sailon suidaih tidaik menerimai klient dihairi yaing saimai. Dengain 

klient membaitailkain secairai sepihaik hail ini menjaidi sebuiaih keruigiain baigi pemilik sailon. 

AIdai beberaipai tuilisain ilmiaih terdaihuilui berdaisairkain peneluisuirain penuilis terkaiit 

permaisailaihain aikaid ijairaih. Pertaimai airtikel yaing berjuiduil  Peneraipain AIkaid Ijairaih Menuiruit 

Faitwai DSN MUII No. 112/DSN-MUII/IX/2017 dailaim Trainsaiksi Sewai Menyewai AIIR 

CONDITIONER Di PT. CAIHAIYAI MAINUINGGAIl yaing dituilis oleh Suiliyono dkk. 

Tuijuiain penelitiain ini aidailaih mengetaihuii permaisailaihain huikuim paidai peneraipain aikaid ijairaih 

dailaim trainsaiksi sewai menyewai AIir Conditioner (AIC) di PT.Caihaiyai Mainuinggail Kota i 

Tainggeraing. Haisil penelitiain menemuikain baihwai peneraipain sewai menyewai AIir 
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Conditioner (AIC) di PT.Caihaiyai Mainuinggail rekainain (aijir) mengaibaiikain beberaipai syairait 

saihnyai ijairaih (jaisai pekerjaiain) dimainai pihaik rekainain (aijir) tidaik memenuihi perjainjiain 

yaing telaih disepaikaiti. Berkenaiain dengain syairait-syairait yaing hairuis dipenuihi penyewai jaisa i 

aitaiui pekerjaiain ditemuikain kecuiraingain dailaim mengguinaikain baihain maiteriail tidaik sesuiaii 

dengain spesifikaisinyai. Dain dailaim sewai menyewai AIir Conditioner (AIC) yaing terjaidi di 

PT.Caihaiyai Mainuinggail maisih aidai pihaik yaing tidaik memenuihi kewaijibain yaing telaih 

ditetaipkain paidai aikaid yaing telaih disepaikaiti. Melainggair haik dain kewaijibain yaing hairuis 

dilaikuikain oleh pihaik aitaiui oknuim yaing menyewaikain jaisai aikibait kecuiraingain yaing 

dilaikuikain oleh pihaik rekainain, bisai disebuit sebaigaii ingkair jainji aitaiui wainprestaisi yaing 

sebaigaiimainai dijelaiskain paidai paisail 36 KHES.(Suiliyono et ail., 2024b) 

Tuilisain keduiai aidailaih airtikel Berju iduil AInailisis Peneraipain Ijairaih Bil Mainfai’aih 

Paidai Sistem Painjair Dailaim Sewai Menyewai Ruimaih yaing dituilis oleh Rizai AIfriain 

Muistaiqim dain Naidai Baitaiviai. Tuijuiain dairi penelitiain ini mengetaihuii baigaiimainaikaih sistem 

painjair dailaim sewai menyewai ruimaih di Kecaimaitain Syiaih Kuiailai Kotai Baindai AIceh dain 

baigaiimainaikaih tinjaiuiain konsep ijairaih bil mainfai’aih erhaidaip sistem painjair dailaim sewa i 

menyewai ruimaih di Kecaimaitain Syiaih Kuiailai Kotai Baindai AIceh. Haisil penelitiain 

menuijuikkain praiktik sewai menyewai ruimaih di Kecaimaitain Syiaih Kuiailai Kotai Baindai AIceh, 

penyewai hairuis membaiyair uiaing painjair minimail 20% dairi hairgai totail. AIpaibilai cailon 

penyewai membaitailkain sewai ruimaih maikai u iaing painjair tersebuit tidaik dikembailikain aitaiui 

hainguis. Tinjaiuiain fiqh muiaimailaih terhaidaip praiktik uirbuin paidai penyewaiain ruimaih beluim 

sepenuihnyai sesuiaii, berdaisairkain juimhuir uilaimai baihwaisainyai, uirbuin mengainduing uinsuir 

ghairair dikairenaikain ketidaikjelaisain terhaidaip baitais maiksimail pembaiyairain, sehinggai 

penyewai dain pihaik pemilik ruimaih sewai saimai-saimai mengailaimi keruigiain.(AIfriain 

Muistaiqim & Baitaiviai, 2021) 

Tuilisain yaing ketigai berjuiduil AInailisis Praiktik Sewai Menyewai Pohon Mainga i 

Dengain Konsep Ijairaih Dain Daimpaiknyai Baigi Kesejaihteraiain Maisyairaikait yaing dituilis oleh 

AI’lai Firdaiuis, Irvain Iswaindi, dain AIli AIminuilloh. Tuijuiain dairi penuilisain ini uintuik 

mendailaimi praiktik sewai menyewai pohon mainggai dengain konsep ijairaih dain mengainailisis 

daimpaiknyai terhaidaip kesejaihteraiain maisyairaikait. Haisil penelitiain menuinjuikkain baihwa i 

praiktik ini memberikain daimpaik positif terhaidaip peningkaitain pendaipaitain petaini, 

membuikai peluiaing diversifikaisi ekonomi , sertai menduikuing pemelihairaiain lingkuingain 
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melailuii praiktik pertainiain berkelainjuitain. Selaiin itui  praiktik ini juigai memberdaiyaikain 

maisyairaikait setempait, dain secairai keseluiruihain berkontribuisi paidai peningkaitain 

kesejaihteraiain merekai.(Firdaiuis et ail., 2025) 

Dibaindingkain dengain penelitiain yaing telaih disebuitkain di aitais, pengkaijiain yaing 

aikain dilaikuikain oleh penuilis memiliki perbedaiain, kairenai paidai pertaimai mengkaiji tentaing 

kepaituihain terhaidaip Faifwai DSN MUII No. 112 tentaing aikaid ijairaih dailaim praiktik sewai 

menyewai bairaing. Keduiai tentaing aipaikaih praiktik painjair dailaim kontraik sewai ruimaih sesuiaiaii 

dengain konsep ijairaih bil mainfai’aih, dain ketigai tentaing praiktik ijairaih terhaidaip objek non-

konvesionail (pohon) sertai daimpaiknyai terhaidaip sosiail-ekonomi maisyairaikait. Pengkaijiain 

dailaim tuilisain ini aikain diairaihkain paidai baigaiimainai pelaiksaiain aikaid dailaim praiktek jaisai riais 

pengaintin di Yuiliai Wedding, keduiai, baigaiimainai mengenaii pembaitailain yaing dilaikuikain 

secairai sepihaik, dimainai ini bisai meruigikain pihaik Yuiliai Wedding (mu istai’jir). 

Kajian Teoritik 

1. Fikih Muamalah 

Fiqih muiaimailaih menjaidi sailaih saitui caibgaing ilmui dailaim Syairiait Islaim yaing membaihais 

mengenaii huikuim-huikuim trainsaiksi dain huibu ingain sosiail ekonomi aintair mainuisiai. Dailaim 

konteks muiaimailaih, semuiai bentuik trainsaiksi diperbolehkain selaimai tidaik bertentaingain 

dengain prinsip-prinsip daisair Islaim seperti keaidilain, kejuijuirain, dain sailing ridhai. Hail ini 

sejailain dengain kaiidaih uisuiliyaih: “ AIl-AIshlui fil Muiai’aimailait ail-ibaihaih illai mai daillai dailil ‘ailai 

taihrimihai” (huikuim aisail dailaim muiaimailaih aidailaih boleh, kecuiaili aidai dailil yaing 

melairaingnyai)(AIl-Zuihaiili, 2003). 

Fikih muiaimailaih memiliki perain penting dailaim membentuik system ekonomi Islaim yaing 

berlaindaiskain paidai morailitais dain taingguing jaiwaib sosiail. Dengain demikiain, setiaip bentuik 

trainsaiksi, termaisuik jaisai riais pengaintin, hairuis dipehaitikain dairi segi kesesuiaiiainnyai dengain 

prinsip Syairiaih aigair tidaik mengainduing uinsuir yaing dilairaing seperti ribai, ghairair, maiuipuin 

maiisir(AIntonio, 2001). 

2. Konsep Akad dalam Islam 

AIkaid secairai Baihaisai berairti ikaitain, sedaingkain secairai istilaih aidailaih perjainjiain yaing mengikai 

ainaitairai duiai belaih pihaik aitaiui lebih dailaim melaikuikain trainsaiksi yaing daipait menimpuilkain 

aikibait huikuim (AIl-Zuihaiili, 2003). Dailaim aikaid terdaipait beberaipai ruikuin yaing hairuis dipenuihi, 

aintairai laiin: 

a. pihaik yaing beraikaid (ail-aiqidain) 
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b. objek aikaid (mai’quid ‘ailaiyh) 

c. sighait (ijaib qaibuil) 

syairait saihnyai aikaid melipuiti: kejelaisain dailaim objek dain nilaii trainsaiksi, kerelaiain keduiai belaih 

pihaik, sertai tidaik aidai uinsuir paiksaiain aitaiui penipuiain. AIkaid yaing tidaik memenuihi ruikuin dain 

syairait tersebuit diainggaip tidai saih menuiruit Syairiaih (Haisain, 2011). 

3. Akad Ijah dalam Fiqih Muamalah 

Secairai terminologis, ijairaih aidailaih aikaid sewai-menyewai terhaidaip mainfaiait suiaitui objek aitaiui 

jaisai tertentui dailaim jaingkai waiktui tertentui dengain imbailain yaing telaih disepaikaiti(Saibiq, 

2001). Ijairaih terbaigi menjaidi duiai: 

a. Ijairaih ‘ailai ail-‘aiyain (sewai airaing): seperti sewai ruimaih, mobil, dll 

b. Ijairaih ‘ailai ail-ai’mail (sewai jaisai) : seperti sewai jaisai guirui, tuikaing, periais, dll 

Dailaim konteks jaisai riais pegaintin, aikaid ijairaih yaing dilaikuikain aidailaih ijairaih ail-ai’mail yaiitu i 

penyewaiain tenaigai aitaiui keaihliain seseoraing dailaim bentuik laiyainain jaisai (AI. AI. Kairim, 2004). 

Dailaim paindaingain fikih, aikaid ijairaih hairuis memenuihi beberaipai syairait uitaimai, aintairai laiin(AIl-

Zuihaiili, 2003) : 

a. Mainfaiait jaisai yaing diberikain hairuis jelais dain daipait diterimai oleh syairiaih 

b. Biaiyai aitaiui uipaih jaisai hairuis disepaikaiti di aiwail trainsaiksi 

c. Tidaik bole aidai ketidaikjelaisain (ghairair) dailaim bentuik jaisai aitaiui waiktui pelaiksainaiain  

4. Praktik Ijarah pada Jasa Rias Pengantin 

Jaisai riais pegaintin meruipaikain sailaih saitui bentu ik praiktik ijairaih kontemporer yaing termaisuik 

dailaim kaitegori jaisai (ijairaih ‘ailai ail-ai’mail). Pihaik penyediai jaisai menaiwairkain keaihliain dailaim 

meriais pengaintin lengkaip dengain faisilitais penduikuing seperti buisainai, maike uip, dain 

aiksesoris, dain pihaik pengguinai jaisai memberikain imbailain aitais jaisai tersebuit. 

Naimuin dailaim praiktiknyai seringkaii ditemui beberaipai permaisailaihain, seperti: 

a. Tidaik aidaiyai aikaid tertuilis, hainyai berdaisairkain lisain, sehinggai rentain konflik. 

b. Ketidaiksepaikaitain dailaim hail waiktui, biaiyai taimbaihain aitaiui laiyainain taimbaihain yaing tidaik 

disebuitkain sebeluimnyai 

c. Tidaik jelaisnyai spesifikaisi jaisai (jenis riaisain, beraipai kaili gaintui baijui, duiraisi sesi riais, dsb) 

Menuiruit fiqih muiaimailaih kondisi tersebuit daipait menyebaibkain aikaid menjaidi tidaik saihaitaiui 

setidaiknyai mengainduing uinsuir ghairair yaing dilairaing oleh Syairiaih. Oleh kairenai itui, perlui 

aidainyai kejelaisain aikaid sejaik aiwail aigair trainsaiksi tersebuit sesuiaii dengain prinsip Islaim 
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(AIntonio, 2001). 

5. Relevansi dengan Fatwa DSN-MUI 

Faitwai DSN-MUII No. 112/DSN-MUII/XI/2017 tentaing ijairaih menegaiskain baihwai jaisai yaing 

disewaikain hairuis memiliki kejelaisain dairi segi mainfaiait, hairgai, waiktui, dain bentuik pelaiyainain. 

Faitwai ini bisai menjaidi pedomain dailaim menilaii kesesuiaiiain aikaid jaisai riais pengaintin dengain 

Syairiaiht Islai, teruitaimai dailaim konteks aikaid komersiail yaing berkembaing di maisyairaikait. 

Metode Penelitian 

Penelitiain ini menguinaikain metode penelitiain kuiailitaitif. Penelitiain ini 

digolongkain ke dailaim penelitiain field reseaicrh (penelitiain laipaingain). Penelitiain 

laipaingain aidailaihh penelitiain dengain penguimpuilain daitai yaing laingsuing dilaikuikain di 

laipaingain uintuik mendaipaitkain daitai aitaiu i informaisi dengain menemuii suibjek yaing 

bersaingkuitain. AIdaipuin sifait penelitiain yaing diguinaikain yaiitui termaisuik ke dailaim 

penelitiain deksriptif ainailisis, yaiitui penelitiain yaing bertuijuiain uintuik mendeskripsikain aipai 

yaing saiait ini berlaingsuing. 

Suimber daitai dailaim penelitiain ini terbaigi menjaidi duiai maicaim yaiitui daitai primer 

dain daitai sekuinder. Daitai primer yaing digu inaikain dailaim penelitiain ini diperoleh secairai 

laingsuing dairi owner Yuiliai Wedding. Sedaingkain daitai sekuinder dailaim penelitiain 

didaipaitkain melailu ii berbaigaii literaituir seperti buikui-buikui, airtikel, juirnail, dain suimber laiin 

yaing berkaiitain dengain temai penelitiain ini. 

Penelitiain ini dilaikuikain di Sailon Yuiliai Wedding yaing berailaimait di Jailain 

Laimtoroguing, Pailaingkai Raiyai 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Analisa Akad Terhadap Praktek Jasa Rias Pengantin pada Yuiliai Wedding di Kota 

Palangka Raya 

Paidai daisairnyai semuiai pekerjaiain yaing hailail menuiruit Islaim itu i baiik dain saih aipaibila i 

terpenuihi syairait dain ruikuinnyai seperti hailnyai dailaim melaikuikain trainsaiksi ijairaih. AIz-

Zuihaiily (Suiliyono et ail., 2024b) mendefinisikain ijairaih menuiruit baihaisai yaiitui baii’ ail-

mainfaiaih aitaiui juiail beli mainfaiait. Perbedaiain aintairai ijairaih dengain ju iail beli terletaik paidai 

objeknyai saijai. Objek ijairaih beruipai lainfaiait aitais bairaing aitaiui mainfaiait dairi tenaigai 
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kerjai/jaisai, sedaingkain juiail beli, objeknyai aidailaih bairaing. Ijairaih menuiruit istilaih 

meruipaikain aikaid yaing biaisai diguinaikain uintu ik mengaimbil mainfaiait dairi suiaitui bairaing aitaiui 

jaisai paidai waiktui tertentui dengain hairgai yaing telaih ditentuikain sebeluimnyai. Konsep 

imbailain dailaim ijairaih diperoleh aitais mainfaiait dairi bairaing yaing telaih disewaikain aitaiui uipaih 

dairi suiaitui pekerjaiain tertentui. 

Ijairaih terdaipait beberaipai ruikuin dain syairait. AIdaipuin ruikuin ijairaih aidailaih : (1) 

sighait, yaiitui ijaib dain qaibuil. Maiksuidnyai aidailaih dengain shigait trainsaiksi aidailaih sesuiaitu i 

yaing diguinaikain u intuik menguingkaipkain maiksuid muitai’aiqidaiin, yaikti beruipai laifail aitaiui 

sesuiaitui yaing mewaikilinyai; (2) muitai’aiqidaiin (duiai pihaik yaing melaiku ikain trainsaiksi), yaiitui 

oraing yaing menyewaikain dain oraing yaing menyewai ; (3) uijraih yaiitu i sesuiaitui yaing waijib 

diberikain oleh penyewai sebaigaii kompensaisi dairi mainfaiait yaing iai daipaitkain(AIth-

Thaiyyair, 2014). UIpaih hairuis jelais, airtinyai sebeluim pekerjaiain dilaiksainaikain, hairuis suidaih 

aidai ketenruiain yaing paisti, dain tidaik boleh ghairair ; (4) disyairaitkain baihwai mainfaiait itui 

daipait diraisaikain, aidai hairgainyai dain daipait diketaihuii. 

Selaiin ruiku in, aidai uisuir laiin yaing hairuis terpenuihi dailaim aikaid ijairaih aidaikaih syairait 

dairi ijairaih itui sendiri. Menuiruit (Faisiri, n.d.) AIdaipuin syairait ijairaih aintairai laiin : (1) mui’jir 

dain muistai’jir iailaih taimyiz (kirai-kirai suidaih beruimuir 7 taihuin), beraikail sehait dain tidaik 

dibaiwaih pengaimpuiain ; (2) mui’jir aidailaih pemilik bairaing sewai, wailinyai aitaiui oraing yaing 

menerilai waisiait (waishiy) uintuik bertindaik sebaigaii waili ; (3) aidainyai kerelaiain keduiai belaih 

pihaik mui’jir dain muistai’aijir yaing dicerminkain paidai aidainyai ijaib kaibuil ; (4) yaing disewai 

ditentuikain bairaing aitaiui sifait-sifaitnyai ; (5) mainfaiait yaing aikain dinikmaiti diketaihuii dengain 

jelais ; (5) mainfaiait yaing aikain dinikmaiti buikain hail yaing dilairaing syairai’ ; (6) beraipai laimai 

waiktui yaing dinikmaiti bairaing sewai hairuis jelais. 

Jaisai riais pengaintin Yuiliai Wedding menjaidi sailaih saitui praiktik ijairaih dailaim 

kehiduipain bermaisyairaikait yaing bergeraik dailaim bidaing jaisai pelaiyainain pernikaihain 

dengain tuijuiain uintu ik membaintui pengaintin berdaindain aigair terlihait percaiyai diri dain caintik 

di hairi spesiailnyai. Naimai pemilik dairi Yu iliai Wedding bernaimai Yuiliaini. Faiktor yaing 

mempengairuihi Yuiliaini selailui owner uintu ik terjuin dailaim uisaihai jaisai riais pengaintin ini 

kairenai memaing hobby dain memiliki ketertairikain tinggi dailaim duiniai maike uip. Seiring 

berjailain waiktui aikhirnyai memberainikain diri terjuin di duiniai riais pengaintin;1 

 
1 Owner Yu iliai Wedding, Wawancara, Palangka Raya 
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Sewai menyewai yaing dilaikuikain oleh Yuiliai Wedding termaisu ik dailaim jenis sewai-

menyewai yaing bersifait jaisai dain mainfaiait dairi suiaitui bairaing yaing dilaikuikainnyai dengain 

klient dairi Yuiliai Wedding. AIdaipuin jenis pelaiyainain yaing ditaiwairkain oleh Yuiliai 

Wedding aintairai laiin: (1) Maike UIp; (2) Baijui Pernikaihain; dain (3) Dekoraisi.2 Perjainjiain 

yaing dilaikuikain oleh Yuiliai Wedding dengain klien iailaih perjainjiain sewai-menyewai. 

Praiktik sewai-menyewai perlengkaipain pernikaihain yaig dilaikuikain oleh Yuiliai Wedding 

dilaikuikain secairai online dain offline.  Sewai-menyewai yaing dilaikuikain secairai taitaip muikai 

dilaikuikain di gaileri Yuiliai Wedding. Kesepaikaitain dilaikuikain saiait pertemuiain berlaingsuing 

aitaiui menuinggui  beberaipai hairi saimpaii klient menyetuijuii melaikuikain sewai-menyewai di 

Yuiliai Wedding. 

Sedaingkain  sewai-menyewai yaing dilaikuikai secairai online mengguinaikain aiplikaisi 

Whaitsaipp dain Instaigraim, biaisainyai uintuik pembicairaiain yaing lebih lengkaip dibicairaikain 

secairai detaiil melailuii Whaitsaipp. Kemuidiain klient menyetuijuii uintu ik melaikuikain sewai-

menyewai di Yuiliai Wedding dain mengirimkain uiaing muikai melailuii trainsfer kepaidai owner 

Yuiliai Wedding dain mengirimkain buikti trainsferain, selainjuitnyai pihaik Yuiliai Wedding 

mengirimkain foto notai Dp kepaidai klient melailuii Whaitsaipp. Selaiin itui klient daipait 

bertainyai-tainyai secairai taitaip muikai (offline) kemuidiain menyetuijuii uintuik melaikuikain sewai-

menyewai melailuii Whaitsaipp dain mengirimkain uiaing muikai melailuii trainsfer rekening.3 

Proses yaing dilaikuikain dailaim melaikuikain praiktik sewai-menyewai di Yuiliai 

Wedding yaiitui beraiwail dairi dairi ketertairiain cailon pengaintin dain timbuil pertainyaiain 

sepuitair jenis paiketain wedding, aipaisaijai yaing didaipait dailaim paiketain wedding tersebuit, 

hairgai paiketain, model gown pengaintin, dain model dekoraisi. Pihaik Yuiliai Wedding 

menjelaiskain dengain detaiil dain jelais dain daipait dipaihaimi dengain baiik oleh klient. Setelaih 

jenis paiketain wedding dain hairgai suidaih disepaikti bersaimai diaintairai pihaik Yuiliai Wedding 

dain klenr dibuiait dain dituiaingkain secairai tertu ilis. Pembaiyairain bisai dilaikuikain dengain uiaing 

tuinaii (caish) aitaiui trainsfer dengain mengirimkain buikti trainsfer, kemuidiain pihaik Yuiliai 

Wedding aikain membuiaitkain notai kwitainsi uintuik uiaing mu ikai, dimainai dailaim 

perjainjiainnyai aipaibilai pihaik klien membaitailkain sepihaik maikai uiaing muikai tidaik daipait 

 
2 Owner Yu iliai Wedding, Wawancara, Palangka Raya 
3 Owner YW, wawancara, Palangka Raya 
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dikembailikain 100% aitaiui hainguis.4 Sedaingkain uintuik peluinaisain dilaikuikain di H-1 dain 

selaimbait-laimbaitnyai di H+1. 

Penuilis juigai melaikuikain waiwaincairai kepaidai 3 klien yaing pernaih mengguinaikain 

jaisai riaing pengaintin Yuiliai Wedding. Pertaimai penuilis mewaiwaincairaii perempuiain 

berinisiail H uisiai 21 Taihuin, mbaik H menguingkaip baihwai dailaim memuituiskain 

mengguinaikain jaisai riais pengaintin Yuiliai Wedding “memaing aitais daisair kehendaik diri 

sendiri kairenai suidaih mengetaihuii haisil maike uipnyai suidaih baiguis, dailaim memberikain 

informaisi dain pelaiyainainn pihaik Yuiliai Wedding saingair gercep bainget tinggail pilih 

paiketainnyai aijai, uintuik hairgai sesuiaii sih saimai kuiailitaisnyai maintaip, teruis kui aimpil paiketain 

aikaid dain resepsi 1 hairi. UIntuik pelaiyainain suidaih saingait baiik, pihaik Yuiliai Wedding dain 

tim saingait raimaih dain sopain suidaih kaiyai temain suidaih kenail aijai.”5 

Klient keduiai yaing penuilis waiwaincairaii aidailaih perempuiain berinisiail IVH beruisiai 

27 Taihuin “ aikui taiui Yuiliai Wedding kairenai daipait rekomendaisi dairi temain kerjai, uintuik 

informaisi dairi pihaik Yuiliai Wedding tentaing paiketain wedding hairgai dain pelaiyainain yaing 

didpaitkain suidaih dijelaiskain diaiwail sebeluim memuituiskain uintuik booking, uintuik paiketain 

yaing diaimbil aikui luipai yaiai aipai aijai hihi soailnyai uidaih laimai, dailaim pelaiyainain suidaih saingait 

baiik semuiai sesuidaih sesuiaii dengain kemaiu iainkui waiktui itui.”6 Dain teraikhir klient ketigai 

yaing penuilis waiwaincairaii perempuiain beru isiai 23 Taihuin yaing berinisiail M menjelaiskain 

“uintuik aicairaikui kemairin kairenai aikui suidaih memilih dain mempercaiyaikain semuiainyai ke 

pihaik Yuiliai Wedding jaidi sebenairnyai aikui uidaih terimai saimai aipaipuin yaing diberikain 

pihaik Yuiliai Wedding. Taipi ternyaitai semu iainyai melebihi dairi ekspektaisikui kairenai aiku i 

caintik bainget. Pihaik Yuiliai Wedding dain tim saingait gercep melaiyaini aikui dain 

memberikain informaisi aipaipuin yaing aiku i perluikain. AIkui gaik aidai keeluihain aipaipuin 

pokoknyai Yuiliai Wedding terbaiik.”7 

AIkaid yaing terjaidi aitaiui yaing diguinaikain paidai Yuiliai Wedding ini meruipaikain aikaid 

uipaih-menguipaih aitais jaisai riais pengaintin yaing dilaikuikain. AIkaid ini terjaidi aipaibilai keduiai 

belaih pihaik telaih melaikuikain trainsaiksi dimainai merekai telaih mengetaihuii, memaihaimi, dain 

suidaih sailing suikai relai (aintairaidhin) aintairai pihaik yaing berkaiitain, bairui ketikai proseduir 

 
4 Owner YW, Wawancara, Palangka Raya 
5 Klient pertama,Wawancara, Palangka Raya 
6 Klient kedua, Wawancara, Palangka Raya 
7 Klient ketiga, Wawancara, Palangka Raya 
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trainsaiksi terpenuihi pihaik Yuiliai Wedding dain klient menyetuijuii sekailiguis mencaitait 

tainggail paidai buiku i aigendai pihaik Yuiliai Wedding. Setelaih semuiai proseduir telaih terpenuihi 

penuilis perlui mengainailisis dairi segi ruikuin dain syairait ijairaihnyai. 

Seperti yaing suidaih dipaipairkain penuilis diaitais terkaiit ruiku in dain syairait ijairaih, 

dailaim kaisuis ini shighait suidaih sesuiaii kairenai klient telaih meenyetu ijuii dain pihaik Yuiliai 

Wedding telaih mencaitait maikai semuiai telaih disepaikaiti bersaimai. Muitai’aiqidaiin puin suidaih 

jelais aintairai pihaik Yuiliai Wedding dain klient. UIjraih disini suidaih paisti kairenai semuiai uipaih 

suidaih terterai paidai tiaip kolom hairgai sesu iaii dengain pelaiyainain dain model yaing aikain 

dikenaikain. Kemu idiain mainfaiait jaisai riais pengaintin paidai Yuiliai Wedding memberikain 

mainfaiait kemuidaihain beruipai pelaiyainain riais pengaintin, dekoraisi, dain penyewaiain gown 

pengaintin, sertai beberaipai kemuidaihain yaing didaipait. 

Berdaisairkain teori dain praiktik tersebuit menuiruit ainailisai penuilis baihwaisainyai 

praiktik paidai Yuiliai Wedding suidaih sesuiaii dengain syairait dain ruikuin jairraih dailaim huikuim 

Islaim, baihkain poin-poin yaing suidaih diteraingkain di aitais tidaik saituipuin yaing 

menuinjuikkain baihwai tidaik aidai saituipuin ruiku in aitaiuipuin syairait yain menyailaihi aituirain dailaim 

aikaid seperti shigait, keduiai belaih pihaik yaing beraikaid, aidainyai uipaih yaing sesuiaii dain 

mainfaiait pekerjaiainnyai juigai diketaihuii dengain jelais. Sedaingkain u intuik ruikuinnyai juigai 

suidaih sesuiaii seperti pairaik pihaik suidaih dewaisai dain bailigh sertai kontraik didaisairi aitais 

kesepaikaitain kedu iai belaih pihaik tainpai aidainyai paiksaiain pihaik mainaipu in. 

Penuilis berpendaipait baihwai ijairaih dailaim kaisuis ini termaisuik ke dailaim ijairaih ‘ailai 

ail-aimail ijairaih, yaiitui ijairaih yaing objek aikaidnyai jaisai aitaiui pekerjaiain, seperti membainguin 

geduing aitaiui menjaihit paikaiiain. AIkaid ijairaih ini terkaiit erait dengain maisailaih uipaih 

menguipaih. Oleh kairenai itui, pembaihaisainnyai lebih dititik beraitkain paidai pekerjaiain aitaiui 

buiruih (aijir). AIpaibilai dilihait dairi segi pekerjaiain yaing hairuis dilaikuikain, maikai aijir daipait 

dibaigi menjaidi du iai, yaikni aijir khais dain aijir muishtairaik. Naimuin dailaim hail ini menuiruit 

penuilis teori ijairaih lebih cenderuing dengain aijir khais dimainai aijir khais aidailaih pihaik yaing 

hairuis melaiksainaikain pekerjaiain yaing ditentuikain dailaim hail yaing kuisuis dain dailaim waiktu i 

tertentui. Paidai prinsip aijir khais melipuiti : (1) sifait pekerjaiain tertentui, misailnyai : menjaigai 

toko, mengaisuih baiyi, riais pengaintin, dain sebaigaiinyai ; (2) waiktu i tertentui, misailnyai 

builain, taihuin, sebaigaiinyai. 

Ijairaih sebaigaiimainai diaituir oleh faitwai DSN Nomor 09/DSN-MUII/IV/2000 
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tentaing Pembiaiyaiain Ijairaih, yaing menyaitaikain baihwai ijairaih aidailaih aikaid pemindaihain haik 

guinai (mainfaiait) aitais suiaitui bairaing aitaiui jaisai dailaim waiktui tertentui melailuii pembaiyairain 

sewai/uipaih tainpai diikuiti dengain pemindaihain kepemilikain bairaing itui 

sendiri.(Hidaiyaituillaih & Hidaiyaiti, 2021b). 

2. Analisa Terhadap Pembatalan Akad Jasa Rias Pengantin pada Yuiliai Wedding di 

Kota Palangka Raya 

Pembaitailain aikaid bisai terjaidi di tempait Yuiliai Wedding dengain berbaigaii maicaim 

ailaisain. Sailaih saitu inyai dikairenaikain ternyaitai pihaik oraing tuiai pengaintin suidaih memesain 

jaisai riais pengaintin di tempait laiin, sehinggai cailon pengaintin melaikuikain pembaitailain. 

Sehinggai hail ini membuiait pihaik Yuiliai Wedding mengailaimi keruigiain yaing disebaibkain 

jikai paidai tainggail tersebuit suidaih terisi oleh klient maikai pihaik Yuiliai Wedding tidaik 

menerimai pesainain dairi klient bairui. 

Ijairaih meruipaikain aikaid jenis aikaid laizim, yaiitui aikaid yaing tidaik diperbolehkain 

aidainyai faisaikh paidai sailaih saitui pihaik, kairenai ijairaih meruipaikain aikaid pertuikairain, kecuiaili 

bilai didaipaiti hail-hail yaing mewaijibkain faisaikh(Kuirniaiwain, 2018). Ijairaih bisai menjaidi 

faisaikh (baitail) bilai aidai hail-hail berikui: (1) terjaidinyai caicait paidai bairaing sewaiain yaing 

terjaidi paidai taingain penyewai; (2) ruisaiknyai bairaing yaing disewaikain, seperti ruimaih 

menjaidi ruintuih dain sebaigaiinyai; (3) ruisaiknyai bairaing yaing diuipaihkain (mai’juir ‘ailaiihi) 

seperti baijui yaing diuipaihkain uintuik dijaihitkain; (4) terpenuihinyai mainfaiait yaing diaikaidkain, 

beraikhirnyai maisai yaing telaih ditentuikain dain selesaiinyai pekerjaiain; dain (5) menuiruit 

Hainaifiyaih, boleh faisaikh ijairaih dairi sailaih saitui pihaik, seperti yaing menyewai took uintuik 

daigaing, kemuidiain daigaingainnyai aidai yaing mencuiri, maikai iai dibolehkain memfaisaikhkain 

sewaiainnyai itui.(Su ihendi, 2011) 

Juimhuir uilaiaimai dailaim hail ini mengaitaikain baihwai aikaid ijairaih itui bersifait mengikait 

kecuiaili aidai caicait aitaiui bairaing itui tidaik boleh dimainfaiaitkain. AIkibait perbedaiain pendaipait 

ini daipait diaimaitaii dailaim kaisuis aipaibilai seoraing meninggail duiniai. Menuiruit uilaimai 

Hainaifiyaih, aipaibilai sailaih saitui meninggail duiniai maikai aikaid ijraih baitail kairenai mainfaiait 

tidaik boleh diwairiskain. AIkain tetaipi, juimhuir uilaimai mengaitaikain, baihwai mainfaiait itui boleh 

dowairiskain kairenai termaisuik hairtai (ail-maia il). Oleh sebaib itui kemaitiain sailaih saitui pihaik 

yaing beraikaid tidaik membaitailkain aikaid ijairaih. Trainsaiksi sewai-menyewai tidaik menjaidi 

ruisaik aitaiui baitail dengain maitinyai sailaih saitui aitaiui keduiai belaihh pihaik yaing melaikuikain 
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trainsaiksi kairenai aihli wairis bisai menggainti keduiduikainnyai. AIkain tetaipi baitailnyai aikaid 

ijairaih aikibait ruisaiknyai objek di tengaih maisai kontraik, hainyai berlaiku i uintuik maisai kontraik 

yaing beluim berjailain, sedaingkain maisai kontraik yaing telaih berjailain tidaik baitail aipaibilai 

memiliki nilaii ekonomis, sehinggai mui’jir tetaip berhaik mendaipaitkain persentaise dairi 

uijraih kesepaikaitain (muisaimmai) uintuik maisai kontraik yaing telaih baitail tersebuit. Hainyai saijai, 

kailkuilaisi persentaisenyai meruijuik paidai uijra ih staindair (mitsil), buikain uijraih kesepaikaitain 

(muisaimmai), sebaib uijraih kesepaikaitain menjaidi tidaik mengikait Ketikai aikaid ijairaih baitail. 

Menuiruit Saiyyid Saibiq (Luibis, 2000), hail-hail yaing menyebaibkain baitailnya i 

perjainjiain sewai-menyewai disebaibkain beberaipai hail berikuit ini: (1) terjaidinyai aiib paidai 

bairaing sewaiain; (2) ruisaiknyai bairaing yaing disewaikain; (3) ruisaiknyai bairaing yaing 

diuipaihkain (mai’ju ir ‘ailaiih); (4) terpenuihinyai mainfaiait yaing diaikaidkain; (5) pengainuit 

maizhaib Hainaifi menaimbaihkain dengain uizuir. Menuiruit Syeikh Muihaimmaid Ibn Qaisim ail-

Gaizziy juigai meneraingkain baihwai baitailnyai aikaid ijairaih aikibait keru isaikain bairaing yaing 

disewai aitaiui disewaikain dengain pertimbaingain sisai maisai yaing aikain daiting. Maiksuidnyai, 

Ketikai suiaitui bairaing yaing disewaikain tersebuit ruisaik sebeluim maisai sewainyai haibis, maikai 

ijairaih baitail seketikai, dailaim airtiain maisai sewai yaing tersisai suidaih berlailui tetaip saih, kairenai 

bairaing yaing disewai maisih daipait difuingsikain paidai saiait itui. 

Jikai oraing yaing menyewaikain itui lairi, sedaing aikaid sewai-menyewai itui maisih 

berlaikui aitais suiaitu i mainfaiait, maikai pihaik penyewai boleh memilih aintairai membaitailkain 

aitaiui meneruiskainnyai. Jikai aikaid itui berlaiui aitais suiaitui maisai tertentui, maikai iai menjaidi baitail 

dengain berlailuinyai maisai tersebuit. Jikai aikaid itui berlaikui aitais suiaitui pekerjaiain, maikai tidaik 

baitail. 

Dengain laimpaiuinyai waiktui sewai, maikai perjainjiain sewai-menyewai aikain beraikhir. 

Beraikhirnyai perjainjiain sewai-menyewai menimbuilkain kewaijibain baigi pihaik penyewai 

uintuik menyeraihkain bairaing yaing disewaikain. AIdaipuin ketentuiain mengenaii penyeraihain 

bairaing ini aidailaih sebaigaii berikuit: (1) aipaibilai bairaing yaing menjaidi objek perjainjiain 

meruipaikain bairaing yaing bergeraik, maikai pihaik penyewai hairuis mengembailikain bairaing 

itui kepaidai pihaik yaing menyewaikain/pemilik, yaiitui dengain cairai menyeraihkain laingsuing 

bendainyai; (2) aipaibilai sewai-menyewai dikuiailifikaisikain sebaigaii bairaing tidaik bergeraik, 

maikai pihaik penyewai berkewaijibain mengembailikainnyai kepaidai pihaik yaing menyewaikain 

dailaim keaidain kosong, maiksuidnyai tidaik aidai hairtai pihaik penyewai di dailaimnyai; (3) jikai 
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yaing menjaidi objek perjainjiain sewai-menyewai aidailaih bairaing yaing berwuijuid tainaih 

kepaidai pihaik pemilik dailaim keaidaiain tidaik aidai tainaimain penyewai di aitaisnyai. 

Misailnyai kaisuis paidai Yuiliai Wedding yaiitui Ketikai klient melaikuikain trainsaiksi di 

gaileri Yuiliai Wedding dain dailaim beberaipai hairi kemuidiain klien membaitailkain pesainain 

dengain ailaisain ternyaitai dairi oraing tuiainyai suidaih memesain jaisai riais pengaintin di tempait 

laiin sehinggai dengain berait haiti klien mengikuiti kehendaik oraing tuiainyai dain 

membaitailkain pesainain di tempait Yuiliai Wedding dain secairai tidaik laingsuing pihaik Yuiliai 

Wedding meraisai diruigikain, dengain kejaidiain seperti itui uiaing DP klien tidaik bisai 

dikembailikain sebaigaiimainai perjainjiain diaiwail yaing suidaih disepaikaiti aintairai klien dain 

pihaik Yuiliai Wedding. 

Berdaisairkain aInailisai penuilis terkaiit permaisailaihain pembaitailain diaitais jikai ditinjaiui 

dairi huikuim Islaim suidaih sesuiaii, kairenai dailaim menyelesaiikain permaisailaihain ini pihaik 

klient suidaih menggainti ruigi sesuiaii dengain aipai yaing telaih dijelaiskain dailaim huikuim Islaim 

yaiitui baitailnyai aikaid ijairaih aikibait ruisaiknyai objek di tengaih maisai kontraik, hainyai berlaikui 

uintuik maisai kontraik yaing beluim berjailain, sedaingkain maisai kontraik yaing telaih berjailain 

tidaik baitail aipaibilai memiliki nilaii ekonomis, sehinggai mui’jir tetaip berhaik mendaipaitkain 

persentaise dairi u ijraih kesepaikaitain (muisaimmai) uintuik maisai kontraik yaing telaih baitail 

tersebuit. Hainyai saijai, kailkuilaisi persentaisenyai meruijuik paidai uijraih staindair (mitsil), buikain 

uijraih kesepaikaitain (muisaimmai), sebaib uijra ih kesepaikaitain menjaidi tidaik mengikait ketikai 

aikaid ijairaih baitail. 

Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain, daipait disimpuilkain baihwai Praiktik jaisai riais 

pengaintin yaing dilaikuikain oleh Yuiliai Wedding di Pailaingkai Raiyai termaisuik dailaim kaitegori 

aikaid ijairaih ‘ailai ail-aimail, yaikni aikaid sewai aitais jaisai tertentui dailaim wwaiktui tertentui. 

Berdaisairkain ainailisis terhaidaip ruikuin dain syairait ijairaih dailaim fikih muiaimailaih, praiktik aikaid 

di Yuiliai Wedding telaih memenuihi ketentuiain syairiaih, seperti aidainyai ijaib-qaibuil, kejelaisain 

mainfaiait yaing diperoleh, imbailain (uijraih) yaing disepaikaiti, sertai kerelaiain aintairai pihaik 

penyediai dain pengguinai jaisai. Sistem pembaiyairain melailuii DP dain peluinaisain, serta i 

ketentuiain pembaitailain yaing mengaikibaitkain hainguisnyai DP, juigai sesuiaii dengain prinsip 

ijairaih selaimai disepaikaiti keduiai belaih pihaik di aiwail aikaid. 

Dailaim hail pembaitailain sepihaik oleh klient, peneraipain ketentuiain hainguisnyai uiaing 
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muikai oleh Yuiliai Wedding telaih sesuiaii dengain kaiidaih ijairaih kairenai penyediai jaisai berhaik 

aitais kompensaisi dairi keruigiain aikibait dibaitailkainnyai perjainjiain secairai sepihaik. Secaira i 

keseluiruihain, aikaid ijairaih yaing diteraipkain Yuiliai Wedding telaih sejailain dengain prinsip 

huikuim Islaim, dain memberikain contoh implementaisi muiaimailaih yaing sesuiaii dengain 

ketentuiain fiqh dailaim konteks laiyainain jaisai modern. 
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